
ABSTRAKSI

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini, meliputi; Apa yang dimaksud
ilengan fundamentalisme agama? Bagairnana fundamentalisme agarna menurut Karen
Armstrong? Bagaimana kontribusi pemikiran Karen Armstrong dalam kehidupan
agama-agarna dunia khususnya agama Yahudi, Kristen dan Islam?

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut secara lebih mendalam dan
menyeluruh, maka dalam penelitian ini digunakan metode Kualimnif-Induktif dengan
teknikpenggalian data Library Reieach (studi kepustakaan) secara tuntas dan akurat.
Karena itulah dalam mencari data-data otentik, yang paling utama ditekanlian di sini
adalah variabel-variabel yang bersumber dari catatan, transkrip, hukrl surat kabar,
majalah dan sebagainya, Data-data yang diperoleh melalui studi kepustakaan ini
selanjutnya lebih dispesifikasikan pada terna-tema sentral yang rn€rniliki keterkaitan
dengan pemikiran Karen Armstrong tentang fundamentalisme aganra

Di sanrping itu pula dilakukan penyelidikan yang mendalarn mengenai situasi
yang mengitarinya dalam dimensi eksternal, termasuk kondisi pollitik, budaya serta
wacana yang berkembang pada masanya. Dalam hal dirnensi internal, termasuk iatar
belakang hidup, pendidikan, evaluasi pemikiran dan paradignna bemikir yang
digunakan oleh Arnrstrong. Pacla tahap sclanjutny4 data yang dipmoleh diedit ulang,
dilihat keiengkapannya dengan diselingi pengurangan dan penamrbahan data yang
konsisten pada klasifisikasi data untuk rnernperoleh sistematika pernbahasan,
sehingga penelitian ini dapat terdeskripsikan dengan rcpi rigid dan t?rktual.

Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpularU bahwa dalam pandangan
Karen Armstrong, memberi makna terjemahan harfiah istilah '-lfundamentalisme"
dalam bahasa Arab berasal dari kata "Usuliy-vah", yakni sebuah kata yang meruiuk
pada kajian atau studi terhadap sumber-sumber dari berbagai duran dan prinsip
dalam hul.;um Islam. Dalarn kaitan ini fundamentalisme dinyatakan Armstrong
sebagai cara baru seseorang dalam beragama, ketika modernitas fielah dirasa nyaris
metnusnahkan eksistensi yang mereka miiiki. Karena itu, usaha kaum hrndarnenraiis
untuk mengembalikan posisi agama yang semula termarginaikan ke posisi sentral,
tamoa"knl'a berhssil meniacii tonggak bang&itnya kembali gerakall fundamentalisme.
iiairkan hingga kini iirndamentalisme menjadi salah satu instrunnen penting dalam
perjalanan peradaban modern yang berperan bukan hanya sebagai fi.gura,r. nielainkan
juga memiliki peran signifikan dalam setiap kehidupan komunitas penganutnya.
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